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  ABSTRACT  

  Efficient and effective management of inventory and fixed 

assets are two very important aspects in the sustainability of 

a business. However, in the digital era like today, the 

management of both aspects which is still manual can be an 

obstacle in achieving the desired level of efficiency and 

effectiveness. Lof Visual, as a multimedia equipment rental 

business, often faces challenges in managing various 

inventory and assets. Difficulty in conducting inventory and 

inaccuracy in assessing assets are some of the problems that 

can affect the accuracy of financial reports. This study aims 

to produce an efficient and effective website-based 

inventory and fixed asset management system. The purpose 

of this study is to implement the preparation of a website-

based inventory and fixed asset management system in 

improving the management owned. The type of research 

used is qualitative research. The data collection methods 

used are interviews, observations, literature studies. The 

results of the study indicate that the system developed 

successfully meets user needs and can improve the 

efficiency of inventory and fixed asset management at Lof 

Visual. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu faktor penting dalam 

peningkatan ekonomi di Indonesia. UMKM berperan sebagai penggerak dalam mengurangi 

pengangguran dan meningkatkan pendapatan daerah secara berkesinambungan (Rimayanti et 

al., 2024). Meningkatnya daya beli masyarakat memberikan kontirbusi positif bagi para pelaku 

UMKM untuk mempertahankan usahanya. Dengan berkesinambungannya usaha memberikan 

solusi mengurangi pegangguran di Indonesia. UMKM menjadi sektor yang paling banyak 

menyerap tenaga kerja sekitar 97%. UMKM memiliki peranan dan kontribusi yang cukup besar 

bagi keberlangsungan ekonomi yang ada di Indonesia (Sandi et al., 2020). 

UMKM memiliki kontribusi signifikan terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) kota Manado. 

Mereka menciptakan lapangan kerja bagi penduduk setempat dan memainkan peran penting 

dalam memperkuat daya beli masyarakat. UMKM di Manado sering kali dikenal karena inovasi 

dan kreativitas mereka dalam menghasilkan produk dan layanan yang unik. Meskipun memiliki 
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potensi besar, UMKM di Manado juga dihadapkan pada sejumlah tantangan, termasuk akses 

terbatas terhadap modal, keterbatasan akses pasar, dan kurangnya kemampuan manajerial dan 

teknologi. Namun dalam perjalanannya, UMKM yang ada masih menghadapi masalah-

masalah yang berhubungan dengan keberlanjutan usaha. Dalam beberapa jenis penelitian 

terkait pengelolaan usaha menunjukkan bahwa UMKM yang sudah berjalan masih kesulitan 

dalam mengelola keuangannya (Tambariki et al., 2023). Laporan keuangan yang tersaji 

menggambarkan sejauh mana usaha mencapai tujuannya dan memastikan keberlangsungan 

usahanya (Wulandari Surbakti & Ananda, 2024). 

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan pada UMKM adalah pengelolaan persediaan dan aset 

tetapnya. Persediaan merujuk kepada barang-barang atau bahan-bahan yang dimiliki oleh 

UMKM untuk dijual atau digunakan dalam kegiatan usaha. Aset tetap adalah aset-aset yang 

dimiliki UMKM yang tidak dimaksudkan untuk dijual dalam aktivitas normal usahanya.  

Aset tetap merupakan komponen yang sangat penting bagi perusahaan untuk kegiatan 

operasionalnya (Setiadi, 2020). Ini termasuk tanah, bangunan, peralatan, mesin, kendaraan, dan 

perlengkapan lainnya yang digunakan dalam operasi sehari-hari. Terkait pengakuan aset tetap, 

memiliki karakteristik umur ekonomis dan memberikan masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun 

yang biaya perolehannya juga dapat diukur secara andal. Pengelolaan aset tetap melibatkan 

perawatan, perbaikan, dan pencatatan nilai aset untuk tujuan akuntansi dan pajak. Jika nilai 

aset dalam suatu usaha semakin naik, maka nilai modal pada usaha tersebut semakin naik pula. 

Karena aset tersebut akan berpengaruh kepada jaminan untuk penambahan modal (Apriliah et 

al., 2024). 

Dalam konteks UMKM, manajemen persediaan dan aset tetap menjadi kunci dalam mengelola 

keuangan secara efektif dan efisien. Penerapan sistem pengelolaan persediaan dan aset tetap 

yang terintegrasi dan berbasis teknologi informasi dapat membantu UMKM untuk memantau 

dan mengelola persediaan dan aset tetap mereka dengan lebih efisien. Bagi setiap usaha dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya pasti memiliki aset tetap. Aktiva tetap merupakan suatu 

sarana penunjang terlaksananya kegiatan operasional Perusahaan untuk menghasilkan laba 

atau keuntungan bagi Perusahaan (Firmansyah & Nurwati, 2020). 

Hasil dari penelitian (Lutfiana & Puspitosari, 2020) menunjukkan bahwa Kegiatan UMKM 

tidaklah berbeda dengan usaha pada umumnya. Dalam hal manajemen persediaan seringkali 

belum menunjukkan pengelolaan persediaan yang baik, sehingga tidak dapat menghasilkan 

laba yang maksimal. Masih banyak UMKM yang sistem pengendalian persediaannya hanya 

menggunakan metode peramalan sesuai dengan target penjualan. Dalam hasil penelitian yang 

dilakukan (Ayu Widyasari et al., 2021), menyatakan ketika sebuah UMKM tidak mempunyai 

sistem persediaan yang reliable, maka UMKM dapat kehilangan potensi pendapatan. 

Ketidakakuratan pencatatan persediaan akan menimbulkan berbagai masalah, contohnya 

kehilangan produktifitas. Pengolahan data dan informasi secara cepat, tepat dan efisien adalah 

hal penting yang dibutuhkan bagi setiap perusahaan atau suatu instansi untuk meningkatkan 

produktifitas pekerjaan, waktu, dan biaya (Imawati Yousida, 2021). 

Penelitian ini berfokus pada UMKM yang ada di Kota Manado. Hal ini karena, Kota Manado 

sebagai Ibukota Provinsi menjadikannya sebagai ikon pariwisata di Sulawesi bagian Utara. 

Bukan hanya itu, sumber daya alam yang ada didalamnya menambah minat wisatawan untuk 

berkunjung. Wisatawan yang berkunjung, menjadi salah satu factor penglaris dalam UMKM 

di Kota Manado. Pendapatan untuk sector UMKM harus sejalan dengan penyajian laporan 

keuangan. Salah satu upaya agar perusahaan dapat bertahan dan berkembang adalah dengan 

menganalisis dan menyajikan hasil keuangan perusahaan, dengan tujuan untuk mengetahui 

keadaan dan perkembangannya (Neni & Syahruni, 2024). Bagi UMKM yang ada di Kota 

Manado, penyajian keuangan ini masih menjadi kendala terlebih dalam mengelola komponen 

penting dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, seperti pengelolaan persediaan dan aset 

tetapnya yang belum terstruktur dengan baik maupun dalam penyusunan laporan keuangan 



Joseph N. Tangon, et al 

 

doi.org/10.54209/jasmien.v5i01.876                  Hal. 357-365 

359 

 

yang masih belum sesuai SAK EMKM. Dengan adanya sistem pengelolaan persediaan dalam 

UMKM, akan membantu dan mempermudah kegiatan operasional usaha yang dijalankan. 

Selain itu, dengan mengikuti perkembangan teknologi sekarang, dimana sistem tersebut dapat 

dibuat dalam sistem yang berbasis web sehingga lebih mempermudah para pelaku UMKM 

dalam mengelola persediaan yang dimiliki dan pengeluaran kas untuk pembelian persediaan 

tanpa terkendala waktu dan tempat karena dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Seiring 

dengan perkembangan zaman dan teknologi, banyak sekali teknologi-teknologi yang semakin 

membantu seseorang maupun suatu instansi untuk melakukan semua pekerjaan dengan 

terotomatisasi dan terkomputerisasi (Darmawan & Triandi, 2021). Perkembangan teknologi 

informasi tersebut salah satunya digunakan untuk mengelola persediaan barang yang dimiliki 

oleh perusahaan tertentu, sehingga dapat membantu pengelolaan stok barang-barang (Sika & 

Putri Aisyiyah Rakhma devi, 2021). 

Usaha penyewaan alat multimedia adalah jenis Usaha Mikro Kecil Menengah yang mengalami 

pertumbuhan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini didorong oleh meningkatnya 

kebutuhan masyarakat akan alat multimedia untuk berbagai keperluan, seperti acara 

pernikahan, seminar, dan rapat. Pada usaha jenis ini, pengelolaan persediaan dan aset tetap 

merupakan dua aspek yang sangat penting dalam keberlangsungan usaha ini. Persediaan yang 

efisien dan aset tetap yang terkelola dengan baik menjadi landasan bagi usaha penyewaan alat 

multimedia untuk keberlangsungan usaha ini. Namun, dalam era digital seperti sekarang, 

manualitas dalam pengelolaan kedua aspek tersebut dapat menjadi hambatan dalam mencapai 

tingkat efisiensi dan efektivitas yang diinginkan. Hal tersebut akan berdampak pada kurang 

akuratnya penyusunan laporan keuangan dari usaha-usaha yang dijalankan. Laporan  keuangan  

merupakan  salah  satu  alat  yang  digunakan  untuk mengetahui  kinerja dan kondisi keuangan 

perusahaan (Susan Grace Nainggolan & Niarita Bukit, 2023). 

 

METODE 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Artinya, pengumpulan informasi terkait penelitian ini terfokus pada 

objek tertentu. Objek penelitian adalah salah satu UMKM di Kota Manado. Tujuan 

menggunakan pendakatan ini yaitu untuk memperoleh informasi yang jelas mengenai objek 

yang diteliti. Metode pengumpulan data yaitu dengan mengamati objek, wawancara kepada 

pemilik UMKM, dan dokumentasi.  

Dalam melakukan penelitian ini peneliti memakai tiga tahapan untuk mecapai tujuan 

penelitian, yaitu: 

1. Tahapan Persiapan 

Dalam tahapan ini, peneliti melakukan survei awal objek penelitian dengan melakukan 

wawancara dan observasi untuk menganalisis masalah yang dihadapi terkait 

pengelolaan persediaan dan aset tetap dalam usaha. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Tim peneliti melakukan pengumpulan data-data terkait penyusunan sistem pengelolaan 

persediaan dan aset tetap. Data-data tersebut berupa jenis-jenis persediaan dan aset 

tetap yang berhubungan dengan kegiatan operasional objek penelitian. Dari data yang 

didapat, peneliti akan membuat kerangka awal sistem persediaan dan aset tetap objek 

penelitian. Dalam kerangka awal tersebut mencakup daftar persediaan dan aset tetap 

dalam usaha. 

3. Tahapan Penyusunan 

Tim peneliti akan melakukan penyusunan sistem pengelolaan persediaan dan aset tetap 

yang berbasis web agar memudahkan objek penelitian dalam mengelola dan mengawasi 

jumlah persediaan yang dimiliki maupun untuk keperluan pembelian persediaan jika 

kekurangan stok yang tersedia. Dalam sistem berbasis web tersebut, peneliti akan 
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menyusun kolom untuk daftar persediaan beserta jumlah yang tersedia dan harga 

perolehan dari persediaan-persediaan tersebut. Selain itu, tersedia kolom untuk 

pengeluaran kas untuk pembelian persediaan maupun aset tetap agar jumlah 

pengeluaran kas boleh terkontrol dengan baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lof Visual yang merupakan sebuah perusahaan rintisan bergerak di bidang multimedia telah 

mencatatkan pertumbuhan yang mengesankan sejak didirikan pada tahun 2021. Berawal dari 

kecintaan keduanya terhadap fotografi dan videografi, Lof Visual kini telah menjadi salah satu 

pemain penting di industri kreatif. Pengalaman berharga didapatkan dari setiap proyek yang 

mereka kerjakan, mulai dari acara pernikahan, ulang tahun, hingga event perusahaan. 

Kemampuan mereka dalam mengabadikan momen-momen penting dan menyajikannya dalam 

bentuk visual yang menarik, membuat Lof Visual semakin dikenal dan dipercaya oleh klien. 

Pertumbuhan usaha yang semakin baik, harus diikuti dengan pengelolaan akuntansi yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dan pemilik Lof Visual diketahui bahwa persediaan dan 

aset ratusan juta yang mereka miliki masih dikelola secara manual. Artinya bahwa pencatatan 

aset masih melalui Microsoft Excel. Manajemen aset dengan menggunakan Microsoft Excel 

mengakibatkan antar data yang terkait tidak saling terintegrasi atau terhubung yang 

mengakibatkan sering terjadinya kerangkapan data akibat proses input yang berulang-ulang 

dan data yang tidak konsisten akibat kesalahan dalam proses input data. Perekapan data yang 

dilakukan yaitu secara manual sehingga dibutuhkan banyak waktu dalam prosesnya (Fatma & 

Devitra, 2019). Tidak hanya itu, aset yang dimiliki oleh Lof Visual belum di klasifikasi 

berdasarkan penggunaannya, yaitu persediaan untuk yang habis pakai dan aset tetap untuk yang 

masa pakai lebih dari satu tahun. Berdasarkan SAK EMKM persediaan dan aset tetap adalah 

dua akun yang berbeda dan mempengaruhi perhitungan harga pokok. Sehingga melalui 

penelitian ini peneliti akan membantu pemilik usaha untuk mengklasifikasikan aset yang 

masuk pada klasifikasi aset persediaan dan aset yang masuk pada klasifikasi aset tetap. Selain 

itu penelitian ini akan membantu pemilik dalam pengelolaan persediaan dan aset tetap yang 

berbasis website. 

Saat ini, website untuk pengolahan persediaan dan aset tetap sudah dirancang dan sudah dapat 

digunakan oleh pemilik usaha. Dalam proses pembuatannya, peneliti menggabungkan 

informasi yang diperoleh melalui hasil wawancara dengan pemilik usaha dan pengetahuan 

akademis yang dimiliki terkait persediaan dan aset tetap berdasarkan SAK EMKM. Agar dapat 

mengakses website, pemilik usaha harus masuk melalui link: https://lofvisual.com/ seperti yang 

tertera pada gambar dibawah ini. 

https://lofvisual.com/
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Gambar 1. Tampilan Awal Website Pengelolaan Aset Tetap dan Persediaan Lof Visual 

 

Pada gambar diatas terlihat menu untuk masuk halaman website. Ketika mengklik menu 

tersebut, halaman akan berganti ke halaman masuk atau login. 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan Login Website 

 

Pada halaman ini, Email yang akan diinput pada halaman login adalah email Lof Visual. Hal 

ini dilakukan agar mempermudah kedua pemilik untuk mengaksesnya. Setelah memasukkan 

email dan password tampilan halaman website akan berganti ke halaman beranda. 
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Gambar 3. Tampilan Beranda Website  

 

Pada halaman ini terdapat lima menu yang memiliki fungsi masing-masing yakni menu daftar 

pengguna, aset, persediaan, trash, dan expired. Menu daftar pengguna memperlihatkan siapa 

saja yang dapat mengelola informasi didalam website ini. Menu aset digunakan untuk 

mencatat, melacak, dan mengelola seluruh aset tetap usaha. Menu persediaan berfungsi untuk 

mengelola data barang habis pakai. Menu trash berfungsi sebagai tempat sampah sementara 

untuk menyimpan data yang telah dihapus namun masih dapat dipulihkan jika diperlukan. 

Terakhir, menu expired digunakan untuk menyimpan data barang persediaan yang telah 

melewati masa kadaluarsa. Dua menu utama terkait penelitian ini yakni menu persediaan dan 

menu aset. 

 

Persediaan 

Melalui hasil wawancara dengan pemilik usaha, diketahui bahwa barang habis pakai yang 

dimiliki oleh Lof Visual yakni Persediaan Tinta Printer. Persediaan ini pun sudah dimasukkan 

pada website sehingga memuat tampilan seperti pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Menu Persediaan pada Website  

 

Terlihat pada gambar diatas bahwa dalam pengelolaannya, pemilik usaha sudah dipermudah 

dengan menu-menu khusus yang ada pada kotak biru dan kotak hijau. Jika pada waktu-waktu 

selanjutnya kedua pemilik ingin menarik data ketampilan excel, dapat dilakukan dengan 

mengklik kotak hijau. Begitu juga ketika pemilik hendak menambahkan persediaannya, hanya 

dilakukan dengan mengklik “tambah persediaan” yang ada pada kotak biru. Sehingga halaman 

website akan berganti menjadi seperti gambar berikut ini. 
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Gambar 5. Tampilan Halaman untuk Menambah Persediaan 

 

Aset Tetap 

Berdasarkan SAK EMKM aset tetap adalah benda berwujud yang memiliki masa manfaat lebih 

dari 12 bulan. Melalui hasil wawancara dengan pemilik usaha, peneliti memperoleh informasi 

mengenai apa saja yang menjadi aset tetap Lof Visual. Aset tetap tersebut sudah dimasukkan 

pada website sehingga menghasilkan tampilan menu aset seperti pada gambar dibawah ini. 

Pada umumnya, tampilan menu persediaan dan menu aset tetap terlihat hampir sama. Terdapat 

menu khusus untuk menarik data ke microsoft excel dan menambah aset. Hal ini dilakukan 

untuk mempermudah pemilik saat hendak menarik data atau menambah data aset. Akan tetapi, 

jika perhatikan lebih khusus, dibandingkan dengan tampilan menu persediaan terdapat 

perbedaan antara menu persediaan dan aset tetap. Hal ini karena aset tetap memiliki nilai yang 

harus disusutkan setiap periodenya. Terlihat pada gambar dibawah ini, terdapat kolom nilai 

perolehan d an masa pakai. 

 

 

Gambar 6. Tampilan Menu Aset Tetap pada Website 
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Gambar 7. Tampilan Halaman untuk Menambah Aset Tetap 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil pembahasan yaitu Lof Visual yang bergerak 

pada bidang usaha multimedia sedang mengalami kemajuan yang baik. Dengan modal yang 

terbatas, sekarang memiliki aset dengan nilai yang tinggi. Namun hal ini tidak sejalan dengan 

pengelolaannya yang masih berdasarkan microsoft excel. Oleh karena itu penelitian ini 

memberikan terobosan baru bagi pemilik usaha dalam mengelola persediaan dan aset tetapnya. 

Melalui proses pengembangan yang intensif, website untuk pengolahan persediaan dan aset 

tetap ini telah berhasil dirampungkan. Peneliti telah menggabungkan temuan-temuan dari hasil 

wawancara dengan pemilik usaha untuk memastikan bahwa website ini memenuhi kebutuhan 

spesifik pemilik usaha dalam mengelola persediaan dan aset tetap. Selain itu, pengetahuan yang 

mendalam tentang SAK EMKM telah menjadi landasan dalam merancang fitur-fitur akuntansi 

yang akurat dan relevan. 
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